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Published: December 2022  and know the reactions of user responses. This study uses research and
development (R&D) method with a 4D development model (Define, Design,
Develop, Disseminate) which was carried out only until the Develop stage.
The data collection instruments used were validation sheets and respondent
questionnaires. The research subject were 3 students for one to one
evaluation, 2 teachers and 20 students as respondents in limited trial from
two schools at SMAN Pekanbaru. The results showed that the ARCS-based E-
LKPD using liveworksheets was valid based on the assessment of the material
and media validators with an average percentage score of 95.97% and
94.56%. The results of the questionnaire responses of teachers and students
are in the very good criteria with an average percentage score of 90.27% and
80.87%. Thus, the ARCS-based E-LKPD using liveworksheets on the subject
of ion equilibrium and pH of salt solutions is valid and can be used as
learning materials in chemistry learning.
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Sejarah Artikel Abstrak
Diterima: September 2022 Pengembangan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets pada
Direvisi: Oktober 2022 materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam bertujuan untuk

Dipublikasi: Desember 2022 menghasilkan suatu E-LKPD yang valid dan mengetahui respon pengguna.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate)
yang dibatasi sampai tahap pengembangan. Instrumen pengumpul data yang
digunakan adalah lembar validasi dan angket respon pengguna. Subjek
penelitian ini adalah 3 orang peserta didik untuk uji coba satu-satu, 2 orang
guru serta 20 orang peserta didik sebagai respon dalam uji coba terbatas dari
dua sekolah di SMAN Pekanbaru. Hasil penelitian diperoleh bahwa E-LKPD
berbasis ARCS menggunakan liveworksheets valid berdasarkan penilaian
validator materi dan media dengan skor persentase rata-rata sebesar 95,97%
dan 94,56%. Hasil angket respon guru dan peserta didik berada pada kriteria
sangat baik dengan skor rata-rata persentase 90,27% dan 80,87%. Dengan
demikian, E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets pada materi
kesetimbangan ion dan pH larutan garam valid dan dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran kimia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Saat ini, kita tidak bisa terlepas dari pemanfaatan serta pemakaian
teknologi dalam kehidupan, begitu pula dengan dunia pendidikan. Akibat dari pesatnya
perkembangan TIK, mengakibatkan dunia pendidikan juga mengalami perubahan guna
meningkatkan mutu pendidikan. Saat ini, sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan
perkembangan teknologi, khususnya dalam pemanfaatan serta penggunaan TIK dalam
kegiatan pembelajaran di kelas (Budiman, 2017) & (Erna, Dewi, & Elfizar, 2021).

Pembelajaran abad 21 menuntut adanya inovatif, kreatif, dan pemanfaatan teknologi
yang mana guru dan peserta didik memiliki peranan penting dalam pembelajaran (Ahmadi &
Dewi, 2014). Saat ini, peserta didik mampu memperoleh ilmu pengetahuan melalui berbagai
sumber belajar, tidak terpaku kepada guru saja (Dewi & Ahmadi, 2014). Guru dengan peran
sebagai fasilitator dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dengan berbagai inovasi
teknologi dalam pembelajaran seperti modul elektronik, LKPD elektronik, dan sebagainya
(Rusman, 2015). Oleh karena itu, peserta didik harus mampu menyesuaikan pemahaman
konsep materi yang dipelajari dengan era modern ini (Nurwanti, Khery, & Nufida, 2019).

Kesetimbangan ion dan pH larutan garam merupakan salah satu materi dalam pelajaran
kimia di kelas X1 yang menekankan pada penguasaan konsep dan perhitungan kimia. Hasil
dari wawancara dengan guru SMA/MA Pekanbaru dan pengamatan terhadap LKPD yang
digunakan yaitu, guru telah menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Akan tetapi, penyajian
LKPD tersebut terdiri dari ringkasan materi dan sederet pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh peserta didik. LKPD belum memuat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan
sehingga belum melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep materi pelajaran. Hal ini
tentu menyebabkan kurangnya kebermaknaan peserta didik dalam belajar. Penyajian LKPD
tersebut mengakibatkan peserta didik cenderung menghafal dibandingkan memahami konsep
materi yang sedang dipelajari. Kecenderungan peserta didik yang menghafal konsep tanpa
memahaminya akan menimbulkan miskonsepsi (Pahriah & Hendrawani, 2018) & (Aprilian,
Muhali, & Dewi, 2018). Peserta didik memerlukan LKPD yang mampu menuntun peserta
didik untuk menemukan dan memahami konsep materi serta mengaplikasikan konsep-konsep
kimia dalam kehidupan sehingga akan tercapai pembelajaran kimia yang bermakna. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Noviyanti, Haryati, & Herdini, 2020), bahwa penggunaan LKPD
akan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep dan meningkatkan aktivitas
peserta didik di dalam kelas.

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD elektronik (E-LKPD) yang mana E-LKPD ini
mendukung pembelajaran abad 21. Pembuatan E-LKPD tetap memperhatikan syarat
pembuatan serta penulisan LKPD yang baik. Kualitas suatu LKPD dipengaruhi oleh tiga
syarat pembuatan LKPD yaitu, syarat didaktik yang memuat kegiatan untuk menemukan
konsep dan variasi stimulus, syarat konstruksi yang meliputi penggunaan bahasa dalam
LKPD sehingga peserta didik mudah memahami LKPD seperti memiliki manfaat yang jelas
dari pembelajaran itu sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi dan syarat teknis yang
berkaitan dengan penampilan LKPD (Widjajanti, 2008). Proses pembelajaran yang
menggunakan E-LKPD akan lebih efektif karena penggunaannya dapat mempersempit ruang
serta waktu. Penyajian E-LKPD yang menarik juga akan membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam belajar (Suryaningsih & Nurlita, 2021). E-LKPD dapat dibuat dengan
menggunakan platform liveworksheets. Liveworksheets merupakan suatu platform berbasis
web yang dapat diakses secara gratis melalui google. Penggunaan liveworksheets dapat
mengubah LKPD cetak dalam bentuk pdf, dokumen, ataupun jpg menjadi lembar kerja online
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atau elektronik. Kelebihan dari platform liveworksheets ini adalah peserta didik dapat
mengerjakan latihan secara langsung dan sistem akan memberikan skor secara otomatis pada
E-LKPD vyang telah dikerjakan peserta didik (Fauzi, Rahmatih, Indraswati, & Sobri, 2021).
Penggunaan liveworksheets juga tidak memerlukan ruang penyimpanan yang besar (F,
Roesminingsih, & Yani, 2022). Selain itu, pengoperasian platofrom ini juga mudah dan
peserta didik juga tidak perlu mengunduh atau membuat akun di liveworksheets sehingga
peserta didik hanya perlu mengerjakan E-LKPD dengan membuka link liveworksheets yang
diberikan oleh guru (Fuada & Fajriati, 2021; Prastika & Masniladevi, 2021).

Penggunaan E-LKPD berbasis model pembelajaran dapat menambah kreativitas guru
dan pembelajaran lebih terarah karena adanya sintak/tahapan dari model pembelajaran yang
diaplikasikan sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam menemukan, mengembangkan,
dan mengaplikasikan konsep materi pelajaran. Mata pelajaran kimia dianggap sebagai materi
yang sulit dan membosankan bagi peserta didik sehingga kurangnya motivasi peserta didik
dalam belajar. Kimia memiliki tiga level representasi dalam menjelaskan konsep vyaitu,
makroskopis, mikroskopis, dan simbolis (Rokhim, Widarti, & Fajaroh, 2020). Pembelajaran
kimia yang memerlukan proses pemecahan masalah dan aspek simbolis menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi (Gabriel dalam Sariati et al.,
2020) & (Dewi, Pahriah, & Gazali, 2020). Model pembelajaran ARCS dapat diaplikasikan
dalam E-LKPD karena termasuk dalam model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah dalam belajar (Jamil, 2019). Selain itu, penggunaan model ARCS juga
dapat mempertahankan motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung karena
terdiri dari empat tahap yaitu, attention (perhatian), relevance (hubungan), confidence
(percaya diri), dan satisfaction (rasa puas) (Keller, 2010). Penelitian Mawaddah, (2015)
menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis ARCS dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dalam belajar. Sesuai dengan kelebihan dari model ARCS, yaitu memberi petunjuk
yang jelas kepada peserta didik terkait apa saja yang harus dikerjakan, cara penyampaian isi
pembelajaran yang menarik, pembelajaran bersifat student center, dan meningkatkan
motivasi peserta didik (Mawaddah, 2015; Fitriani & Hera, 2019; Dewi & Hulyadi, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanifha et al., (2021) mengenai pengembangan
LKPD berbasis model ARCS pada materi larutan penyangga dinyatakan valid oleh penilaian
validator materi dengan persentase sebesar 96,33% dengan Kkriteria valid serta respon guru
dan peserta didik termasuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hal yang telah diuraikan,
pada penelitian akan dikembangkan suatu E-LKPD berbasis ARCS menggunakan
liveworksheets pada materi kesetimbangan ion dan pH larutan garam. Adanya E-LKPD ini
diharapkan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam menemukan konsep materi serta
meningkatkan motivasi belajar.

METODE

LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD elektronik dengan bantuan platform
liveworksheets. Pengembangan E-LKPD menggunakna model pengembangan 4D vyaitu,
Define, Design, Develop, dan Disseminate (Nianti, Haryati, & Herdini, 2022). Penelitian
pengembangan ini dilakukan hanya sampai tahap ketiga. Hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu serta tujuan dari penelitian hanya sebatas menghasilkan E-LKPD berbasis ARCS yang
valid dan mengetahui tanggapan guru dan peserta didik sebagai pengguna produk.
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Gambar 1. Alur Pengembangan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets
menggunakan model 4D

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Defiine (Pendefinisian)

Analisis ujung depan dilakukan dengan telaah literatur dan wawancara dengan guru
kimia di SMAN di Pekanbaru. Hasil analisis ujung depan melalui wawancara ditemukan
informasi bahwa guru telah menggunakan bahan ajar seperti LKPD dalam materi kimia.
Namun, LKPD yang digunakan guru bersifat informatif, yang mana penyajian LKPD terdiri
dari ringkasan materi dan sederet pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta
didik sehingga belum melibatkan peserta didik untuk menemukan konsep materi secara
mandiri. Salah satu syarat pembuatan LKPD ialah syarat didaktik, yang mana syarat didaktik
menekankan peserta didik untuk dapat menemukan konsep secara mandiri dan adanya variasi
stimulus melalui kegiatan-kegiatan yang diberikan guru. Menurut Widjajanti (2008),
penggunaan LKPD dapat dijadikan sebagai alat petunjuk untuk mencari informasi bukan
sebagai alat pemberitahu informasi. LKPD yang digunakan guru juga belum mendukung
proses pembelajaran 4.0 yang menuntut adanya pemanfaatan teknologi dan informasi dalam
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pembelajaran. Perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut adanya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran seperti LKPD elektronik (E-LKPD). Platform yang dapat
mengubah LKPD cetak menjadi LKPD elektronik salah satunya adalah liveworksheets.

Analisis peserta didik dilakukan agar produk E-LKPD yang telah dibuat sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik kelas XI SMA/MA sebagai
pengguna E-LKPD berbasis ARCS umumnya berusia 16-18 tahun. Usia tersebut berada pada
tahap operasional formal yang mana peserta didik sudah memiliki kemampuan dalam
menalar secara logis ide-ide yang bersifat asbtrak dan objek yang bersifat konkrit. Akan
tetapi, karena kurangnya pengalaman mengakibatkan masih ditemukannya kesulitan bagi
peserta didik untuk mempelajari konsep yang bersifat abstrak (Sujiono, dkk 2008) &
(Wahyuni, Suryati, & Dewi, 2014).

Analisis tugas terdiri dari empat langkah yaitu, analisis struktur isi yang dilakukan
dengan menganalisis materi berdasarkan kompetensi dasar dan kompetensi inti yang
mengacu pada silabus mata pelajaran kimia SMA/MA oleh Kemendikbud (2017). Materi
kesetimbangan ion dan pH larutan garam terdapat pada KD 3.11 dan 4.11. Langkah kedua
yaitu, analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep dalam materi
yang akan diberikan kepada peserta didik, sehingga diperoleh tiga sub bagian yang harus
dipelajari peserta didik yaitu, penentuan sifat larutan garam, reaksi hidrolisis, dan
penentuan/perhitungan pH larutan garam. Langkah Kketiga yaitu, analisis prosedural
dihasilkan tahap-tahap penyelesaian tugas E-LKPD yang dibuat sesuai dengan tahapan model
ARCS. Selanjutnya, perumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditentukan.

Tahap Design (Perancangan)

Tahap design menghasilkan design awal E-LKPD yang terdiri dari: 1) Judul E-LKPD,
2) Petunjuk belajar, 3) Kompetensi dasar, 4) Indikator pencapaian kompetensi, 5) Tujuan
pembelajaran, 6) Prosedur atau kegiatan yang dilakukan peserta didik, 7) Materi singkat, dan
8) Daftar pustaka. Hal ini sesuai dengan Astuti et al., (2018) bahwa judul, KD, tujuan
pembelajaran, dan informasi pendukung berupa materi singkat harus terdapat dalam E-
LKPD. Lembar validasi disusun dengan merujuk pada Depdiknas (2008) yang mencakup
kelayakan isi, karaktersitik ARCS, kebahasaan, penyajian, kegrafisan, ukuran E-LKPD,
desain smpul E-LKPD, dan desain isi E-LKPD. Angket respon pengguna disusun dengan
cara mengumpulkan literatur relevan yang merujuk pada angket respon pengguna dari
penelitian yang relevan sehingga dihasilkan angket respon pengguna yang terdiri dari aspek
kemenarikan, karakteristik ARCS, kejelasan isi dan bahasa, dan kepraktisan penggunaan E-
LKPD berbasis ARCS menggunaan liveworksheets.

Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop menghasilkan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets
pada pokok bahasan kesetimbangan ion dan pH larutan garam yang valid berdasarkan
penilaian dari 2 validator materi dan 2 validator media. Tampilan E-LKPD berbasis ARCS
menggunakan liveworksheets dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.Contoh tampilan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets

Rekap persentase skor rata-rata hasil validasi oleh validator materi pada Tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil VValidasi Materi

AspekPenilaian Validasi .
Rata-rata Kategori
Kelayakan Isi 98,96% Valid
Karakteristik ARCS 90,63% Valid
Bahasa 90,28% Valid
Penyajian 100% Valid
Kegrafisan 100% Valid
Persentase Skor Rata-rata 95,97% Valid

Tabel 5. menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata validasi sebagai data akhir yang
dianalisis dari validator materi sebesar 95,97%dengan kriteria valid. Kriteria valid
menunjukkan bahwa E-LKPD memenuhi kriteria sebagai sumber belajar (Candra et al.,
2020).

Rekap persentase skor rata-rata hasil validasi oleh validator media pada Tabel 6.
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Validasi Media

- Validasi
AspekPenilaian Rata-rata Kategori
Ukuran E-LKPD 93,75% Valid
Desain Sampul E-LKPD 93,75% Valid
Desain Isi E-LKPD 96,18% Valid
Persentase Skor Rata-rata 94,56% Valid

Tabel 6. menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata validasi sebagai data akhir yang
dianalisis dari validator materi sebesar 94,56% dengan kriteria valid. Kriteria valid
menunjukkan bahwa E-LKPD memiliki desain yang baik dan menarik. Setelah dihasilkan E-
LKPD yang valid, langkah selanjutnya adalah uji coba satu-satu kepada tiga orang peserta
didik. Tujuan uji satu-satu dilakukan adalah untuk memperbaiki prosedur penggunaan produk
dan mengidentifikasi serta menghilangkan kesalahan yang terdapat dalam produk (Rusdi,
2019). Pada uji coba satu-satu mendapatkan komentar positif yaitu, E-LKPD yang
dikembangkan sudah menarik, jelas, mudah dipahami, dan dilengkapi dengan video yang
dapat memudahkan dalam memahami konsep materi. Langkah selanjutnya adalah uji coba
terbatas dengan menyebarkan angket respon pengguna kepada guru dan peserta didik. Hasil
penilaian dari 2 orang guru terhadap angket respon pengguna yang disebarkan dapat dilihat
sesuai dengan Tabel 7.
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Coba Guru

Aspek Penilaian Rata-rata Skor Respon Kriteria Respon Guru
Kejelasan Isi dan Bahasa 86,11% Sangat baik
Karakteristik ARCS 87,5% Sangat baik
Kemenarikan 87,5% Sangat baik
Kepraktisan 100% Sangat baik
Persentase Skor Rata-rata 90,27% Sangat baik

Tabel 7. menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata penilaian sebagai data akhir
yang dianalisis dari uji coba guru sebesar 90,27% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan
penilaian dari guru, E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets dapat digunakan
dalam proses pembelajaran karena mudah dipahami oleh peserta didik, petunjuk penggunaan
E-LKPD jelas, memiliki tampilan yang menarik serta contoh-contoh penerapan garam yang
menarik sehingga dapat menambah pengetahuan peserta didik. Hal ini sependapat dengan
Prastowo (2016), bahwa peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi dengan
adanya LKPD. Hasil penilaian 20 orang peserta didik dari angket respon pengguna yang
disebarkan dapat dilihat sesuai dengan Tabel 8.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas Peserta Didik

AspekPenilaian Rata-rata Skor Respon Kriteria Respon Peserta Didik
Kejelasan Isi dan Bahasa 84,75% Sangat baik
Karakteristik ARCS 81,25% Sangat baik
Kemenarikan 82,5% Sangat baik
Kepraktisan 75% Sangat baik
Persentase Skor Rata-rata 80,87% Sangat baik

Tabel 8 menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata penilaian sebagai data akhir yang
dianalisis dari uji coba terbatas kepada peserta didik sebesar 80,87% dengan kriteria sangat
baik. Kriteria sangat baik menunjukkan bahwa konsep dalam E-LKPD dapat dipahami
dengan baik oleh peserta didik (Fatmawati, 2013) & (Rizkiyansyah, Khery, & Dewi, 2018).
Peserta didik juga memberikan komentar bahwa E-LKPD berbasis ARCS menggunakan
liveworksheets memiliki tampilan yang menarik serta memudahkan dalam memahami materi
karena isi dan penggunaan bahasa yang jelas. Selain itu, juga diperolenh komentar bahwa
ukuran huruf E-LKPD jika dibuka menggunakan smarthphone cukup kecil, sehingga harus di
zoom agar tulisan dapat dibaca dengan jelas. Peserta didik baru pertama kali dalam
menggunakan E-LKPD dengan bantuan platform liveworksheets sehingga diperlukannya
bimbingan dari guru.

KESIMPULAN

E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets pada materi kesetimbangan ion
dan pH larutan garam di kelas XI SMA/MA Sederajat dinyatakan valid oleh validator materi
dan media dengan skor persentase rata-rata berturut-turut sebesar 95,97% dan 94,56%. Hasil
angket respon guru dan peserta didik sebesar 90,27% dan 80,87% dengan kriteria sangat baik.
E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets pada materi kesetimbangan ion dan
pH larutan garam dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi, meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran kimia serta membuat pembelajaran lebih menarik.

SARAN

Pengembangan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan Liveworksheets pada materi
kesetimbangan ion dan pH larutan garam dilakukan hanya sampai tahap pengembangan
(develop). Oleh karena itu, perlu dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar dan
penyebarluasan (dissemination). Perlu diperhatikannya ukuran huruf dalam E-LKPD berbasis
ARCS menggunakan liveworksheets bila diakses melalui smartphone, sehingga sebaiknya
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penggunaan E-LKPD berbasis ARCS menggunakan liveworksheets diakses melalui laptop
agar dapat dibaca dengan jelas.
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